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Visi

Menjadi otoritas pasar modal yang berkualitas

internasional, yang mampu mendorong,

mengawasi dan memelihara pasar sehingga

berdaya saing global, dan mendukung

perkembangan ekonomi nasional.

Misi

Ekonomi I

Menciptakan pasar modal yang teratur, wajar,

dan efisien guna menunjang perekonomian

nasional.

Ekonomi II

Menciptakan iklim yang kondusif bagi

perusahaan dalam memperoleh pembiayaan dan

bagi pemodal dalam melakukan alternatif

investasi.

Sosial Budaya

Mengembangkan masyarakat yang berorientasi

pasar modal dalam membuat keputusan

pembiayaan dan investasi.

Kelembagaan

Mewujudkan Bapepam menjadi lembaga

independen dan berkualitas internasional

yang selalu memperbaharui dan

mengembangkan diri.

Vision

Becoming a capital market authority with

international standards, capable of promoting,

supervising, and sustaining the market to be

globally competitive, as well as to support

national economic growth.

Visi dan Misi

Vision and Mission
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Mission

Economic I

Creating an orderly, fair, and efficient capital

market to support national economy.

Economic II

Creating supportive atmosphere for corporate

funding as well as investment alternatives.

Social Culture

Developing a capital market-oriented society

in making funding and investment decision.

Institution

Becoming an independent and internationally

standard institution, which always develop

and grow.



SambutanKetua
ChairmanÕs Statement
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With collective spirit and commitment that was

continuously taken up to a higher-level year in

year out, Indonesian capital market has again

carved notable achievements in the year 2005 in

the midst of various internal and external

challenges. Despite falling below the

psychological 1,000 mark earlier during the year,

Jakarta Composite Index came back strong and

was closed at 1,162.635 at the end of the 2005

trading day. In fact, on August 3, 2005 the Index

was closed at 1,192.203, an all time high in the

history of capital market in Indonesia.

Other leading market indicators have also

followed suit.Total market capitalization in

Jakarta Stock Exchange went up by 17.8% from

IDR 679.9 trillion in 2004 to IDR 801.3 trillion in

2005. Then, total value of transaction increased

by a staggering 64.37% from IDR 247 trillion in

2004 to IDR 406 trillion in 2005. Similarly, daily

transaction value was up by 63.09% from a daily

average of IDR 1.024 trillion in 2004 to IDR 1.67

trillion in 2005.

However, a completely different picture was seen

in our investment fund industry. A steep

decrease gave a disappointed set back in the

development of the industry as the

consequences of increasing oil prices coupled

with fluctuation of interest rates both in

domestic and international market. As the result,

net asset values of all funds that was IDR104.04

trillion in 2004 plunged to IDR 29.41 in 2005 or

a heart-stopping71.73% drop.Total number of

unit holder also shrank 8.27% from 299,000 in

2004 to 275,000 in 2005. Furthermore, total

Dengan semangat dan komitmen bersama yang

terus ditingkatkan dari waktu ke waktu, pasar

modal Indonesia kembali menorehkan prestasi

terbaiknya di tahun 2005 ini walau harus

menghadapi berbagai tantangan internal dan

eksternal yang tidak ringan. Meskipun sempat

berada di bawah level1000, Indeks Harga Saham

Gabungan (IHSG) Bursa Efek Jakarta kembali

mengalami rebound dan ditutup pada level

1.162,635 pada hari terakhir perdagangan tahun

2005. IHSG BEJ bahkan sempat mencapai 1.192,203

pada tanggal 3 Agustus sekaligus menjadi indeks

tertinggi sepanjang sejarah pasar modal Indonesia.

Peningkatan indeks tersebut juga diikuti dengan

peningkatan beberapa indikator utama lain seperti

nilai kapitalisasi pasar di BEJ yang meningkat

sebesar 17,8% dari Rp 679,9 triliun di tahun 2004

menjadi Rp 801,3 triliun di tahun 2005 dan total

nilai transaksi di BEJ meningkat sebesar 64,37%

dari Rp 247 triliun di tahun 2004 menjadi Rp 406

triliun di tahun 2005. Selain itu nilai transaksi

harian di BEJ tahun ini juga mengalami

peningkatan yang cukup signifikan yaitu 63,086%

dari Rp 1,024 triliun/hari di tahun 2004 menjadi

sebesar Rp 1,67 triliun/hari di tahun 2005 ini.

Kinerja industri Reksa Dana Indonesia pada tahun

2005 sangat terpengaruh oleh kenaikan harga

minyak dunia dan fluktuasi tingkat suku bunga

domestik dan internasional sehingga mendorong

terjadinya penurunan beberapa indikator industri

tersebut. Nilai Aktiva Bersih (NAB) mengalami

penurunan yang cukup tajam, dari Rp104,037

triliun di akhir tahun 2004 menjadi Rp 29,41 triliun

pada Desember tahun ini (menurun71,73% dari

tahun sebelumnya). Jumlah pemegang unit

penyertaan turun sebesar 8,27%, dari 299 ribu

pihak di tahun 2004 menjadi 275 ribu pihak di

SambutanKetua
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akhir tahun 2005, selain itu dana masyarakat

yang dikelola oleh Manajer Investasi juga

mengalami penurunan sebesar 58,78%, yaitu

dari sekitar Rp116,63 triliun pada akhir 2004

menjadi Rp 48,07 triliun pada akhir 2005. Hal

lain terjadi sebaliknya di mana jumlah Reksa

Dana Indonesia masih terus mengalami

pertumbuhan di tahun 2005 ini, dari 246 Reksa

Dana pada akhir Desember 2004 menjadi 328

Reksa Dana per Desember 2005, atau meningkat

sebesar 32,39% di tahun 2005.

Pemerintah telah menyetujui penggabungan

Bapepam dan DJLK dengan telah disahkannya

Peraturan Presiden No. 62Tahun 2005 yang

melegitimasi penggabungan tersebut. Lembaga

hasil penggabungan kedua unit Eselon I di

lingkungan DepartemenKeuangan ini kemudian

akan disebut BapepamÐLK.Penggabungan ini

sesuai juga dengan yang telah direncanakan

dalamPedoman Strategi danKebijakan

DepartemenKeuanganTahun 2005-2009 (Road

Map DepartemenKeuangan RI). Bapepam

bersama DJLK telah mempersiapkan langkah

pertama menuju terbentuknya integrasi

pengawasan di sektor keuangan dengan

melakukan penggabungan kedua Unit Eselon I

tersebut dengan struktur organisasi yang

selanjutnya akan lebih diorientasikan pada

peningkatan kualitas pengawasan industri

dengan pendekatan risiko (risk-based approach).

Dari sisi regulasi, sepanjang tahun 2005 ini

Bapepam telah menerbitkan 1 (satu) peraturan

baru berkaitan dengan Reksa DanaTerproteksi,

Reksa Dana DenganPenjaminan, dan Reksa Dana

Indeks. Bapepam juga telah melakukan revisi

terhadap 1 (satu) peraturan terkait dengan

keberadaan salah satu ProfesiPenunjangPasar

public funds that were managed by fund

managers fell down by 58.78% from IDR116.63

trillion at the end of 2004 to IDR 48.07 trillion

at the end of 2005. But on the flip side, total

number of funds recorded 32.39% increase from

246 in 2004 to 328 in 2005.

Elsewhere, the Government of Indonesia had

approved a merger of Capital Market Supervisory

Agency (or Bapepam in Indonesian acronym)

with Director General of Financial Institution (or

DJLK in Indonesian acronym) with the enactment

of PresidentÕs Rule Number 62Year 2005. The

merger of these two units of Ministry of Finance

of the Republic of Indonesia would subsequently

produce a single new unit simply called

Bapepam-LK. The merger was in line with

Strategy andPolicy Roadmap of Ministry of

Finance 2005-2009. With the merger, both

Bapepam and DJLK had taken initial step to

integrate monitoring function of financial

services sector under one roof in which

organizational structure of the new unit was

geared toward increasing quality of supervision

by employing risk-based approached.

With regard to implementation of its regulatory

function, Bapepam produced 1 new rule, 1

revised rule, and issued 2 circular letters during

the year of 2005. The new rule is regarding

structured fund, which allows the establishment

of protected fund, guaranteed fund, and index

fund. The second rule is regarding appraiser,

SambutanKetua
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Modal, yakniPenilai. Selain itu, pada

pertengahan tahun 2005 Bapepam mengeluarkan

2 (dua) Surat Edaran tentang BatasToleransi

(standar deviasi)Penentuan NilaiPasarWajar

ObligasiPerusahaan dan Surat Utang Negara.

Dengan demikian, hingga akhir tahun 2005, total

jumlah peraturan Bapepam adalah 158 peraturan

dan 1 penetapan.

Bapepam terus meningkatkan komitmennya

untuk menjaga integritas industri melalui

aktivitas penegakan hukum, di mana dalam

tahun 2005 ini Bapepam melakukan pemeriksaan

atas 36 (tiga puluh enam) kasus dugaan

pelanggaran peraturan perundang-undangan di

bidang pasar modal yang di antaranya

merupakan kasus lanjutan dari tahun-tahun

sebelumnya. Dari 36 kasus tersebut,11 (sebelas)

di antaranya bermuara pada pengenaan sanksi

administratif, 3 (tiga) ditutup karena tidak

ditemukan adanya pelanggaran, dan 2 (dua)

kasus ditingkatkan ke tahapPenyidikan.

Sedangkan 20 (dua puluh) kasus sisanya masih

dalam prosesPemeriksaan.

Pada tingkatPenyidikan di tahun 2005 ini

Bapepam bahkan telah melimpahkan 2 (dua)

BerkasPerkara ke JaksaPenuntut Umum atau

dengan kata lain telah dinyatakan lengkap

(P-21). Selanjutnya, Bapepam telah mengenakan

sanksi administratif berupa denda kepada 194

pihak dengan total nilai denda sebesar Rp10,83

milyar, juga sanksi administratif lain di luar

denda kepada119 pihak, mulai dari yang berupa

peringatan tertulis hingga pencabutan izin usaha

dan orang perseorangan serta pembubaran Reksa

Dana.

which is one of capital market supporting

professionals. On the other hand, the two

circular letters are regarding permissible

standard deviation with regard to fair market

values of government and corporate bonds.

Therefore, until the end of 2005 Bapepam had

produced a total of 158 rules and 1 decision.

In an effort to uphold its commitment to

safeguard integrity of the capital market

through a series of enforcement activities,

Bapepam conducted inspection on 36 (thirty six)

cases of alleged violations of capital market

regulation in 2005. Some of these cases were

the same cases that had been inspected in the

previous year. Among these 36 cases,11 yielded

in administration sanctions, 3 were closed with

no violation found, 2 were referred to criminal

investigation procedures, whereas the rest would

remain under inspection.

In the criminal investigation level, Bapepam

successfully referred 2 (two) cases to General

Attorney. In Indonesian legal term this is also

known asÒcompletely declaredÓ (P-21). In the

meantime, Bapepam imposed administrative

sanction in the form of fines to 194 parties

totaling to IDR10.83 billion. Bapepam also

imposed other administrative sanction with no

financial consequences to119 parties, ranging

from giving written admonition, revoking

individual and business licenses, and dissolving

investment fund.

SambutanKetua
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Banyak sekali pelajaran yang dapat dipetik

selama tahun 2005 ini. Cukup banyak target

yang telah berhasil dicapai, namun masih lebih

banyak lagi yang menunggu untuk kita capai

bersama.Tahun 2005 adalah juga tahun pertama

keberadaan Master PlanPasar Modal Indonesia

2005Ð2009. Prestasi yang berhasil dicapai di

tahun 2005 tidak terlepas dari dukungan serta

upaya bersama dari segenap pelaku pasar modal

untuk memelihara kelanjutan kinerja dan

kredibilitas industri ini di mata pemodal dan

pelaku pasar modal lainnya.

Pada kesempatan ini kami secara khusus ingin

menyampaikan ucapan terima kasih dan

penghargaan kepada Bapak Arys Ilyas atas

pemikiran dan pengabdiannya dalam

menjalankan tugasnya sebagaiKepala Biro

Transaksi dan Lembaga Efek hingga memasuki

masa pensiun pada 1 Desember 2005 ini.

Akhirnya, dengan semangat transparansi dan

komitmen untuk memberikan kontribusi terbaik,

Bapepam bersama pelaku pasar modal lainnya

akan terus berupaya membangun kultur industri

yang lebih transparan dan akuntabel di tanah air,

agar kepercayaan publik terhadap industri pasar

modal nasional termasuk terhadap institusi dan

individu di dalamnya semakin meningkat lagi

sehingga pasar modal Indonesia semakin maju

dan berkembang di tahun 2006.

Darmin Nasution

Ketua/Chairman

There are a lot of lessons that can be drawn from

experiences in 2005. There are some targets that

have been successfully met and there are others

that are waiting for our hard work.Year 2005 is

also the first year in our Capital Market Master

Plan 2005Ð2009. All achievements in 2005 could

not be materialized without supports and efforts

from all capital market participants in preserving

sustainability and credibility of this industry in

the eyes of investors.

On this occasion, we would like to singularly

extend our highest gratitude and appreciation to

Mr. Arys Ilyas, the former Head of Market

Institutions andTransactions Bureau who had

retired on December 1, 2005, for his unparallel

service and contribution to this office.

With the spirit of transparency and commitment

to delivering the best possible results, Bapepam

along with all market participants will leave no

stone unturned in building an industry culture

characterized with even more transparency,

accountability, and responsibility. This culture is

a key ingredient to make investors and general

public increase their level of trust in entities and

individuals participating in the capital market

industry. And this trust is a crucial element for

the industry to make further progress and

development in year 2006.

SambutanKetua
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Law Number 8 Year 1995 stated that Capital

Market Supervisory Agency (or Bapepam in

Indonesian term) is a government agency

which reports and is responsible to Minister of

Finance. Bapepam shall provide guidance,

regulation, and day-to-day supervision of the

capital market.

In providing the guidance, regulation, and

supervision, Bapepam has the following roles:

¥ Draft rules in the capital market.

¥ Enforce rules in the capital market.

¥ Guide and oversee parties obtaining

business licences, approvals, and

registration statements from Bapepam as

well as other parties that participate in

capital market activities.

¥ Set disclosure principles.

¥ Setlle complaints lodged by parties that

are imposed sanction by Securities

Exchange, Clearing and Guarantee

Institution, and Central Securities

Depository.

¥ Set accounting provisions in capital

market.

¥ Safeguard implementation measures

of Bapepam main duties as directed by

policies from Minister of Finance.

By having these roles, Bapepam will be able to

ensure that capital market is orderly, fair, and

efficient so that the interests of investor and

the public are protected.

Berdasarkan Undang-undang No. 8Tahun 1995,

BadanPengawasPasar Modal (Bapepam)

merupakan institusi pemerintah yang secara

struktural berada di bawah dan bertanggung

jawab langsung kepada MenteriKeuangan

Republik Indonesia.

Bapepam memiliki tugas melakukan pembinaan,

pengaturan, dan pengawasan pasar modal

sehari-hari. Dalam melaksanakan tugas tersebut

Bapepam mempunyai beberapa fungsi sebagai

berikut:

¥ Penyusunan peraturan di bidangPasar

Modal.

¥ Penegakan peraturan di bidangPasar Modal.

¥ Pembinaan dan pengawasan terhadap pihak

yang memperoleh izin usaha, persetujuan,

dan pendaftaran dari Bapepam serta pihak

lain yang bergerak di bidang pasar modal.

¥ Penetapan prinsip keterbukaan.

¥ Penyelesaian keberatan yang diajukan oleh

Pihak yang dikenakan sanksi oleh Bursa

Efek, Lembaga Kliring danPenjaminan,

maupun LembagaPenyimpanan dan

Penyelesaian.

¥ Penetapan ketentuan akuntansi di bidang

pasar modal.

¥ Pengamanan teknis pelaksanaan tugas

pokok Bapepam sesuai dengan

kebijaksanaan MenteriKeuangan.

Dengan fungsi ini, Bapepam dapat mewujudkan

tujuan penciptaan kegiatan pasar modal yang

teratur, wajar dan efisien, serta melindungi

kepentingan pemodal dan masyarakat.

Organisasi

Organization
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In line with Strategy and Policy Roadmap of

Ministry of Finance 2005Ð2009, Bapepam and

DJLK took initial step to integrate monitoring

function of financial services sector by

merging those two institutions.

In 2005 Government of Indonesia approved a

merger of Bapepam with Directorate General

of Financial Institution (or DJLK in Indonesian

acronym) with the enactment of PresidentÕs

Rule Number 62 and 63 Year 2005. The merger

of these two units of Ministry of Finance of

the Republic of Indonesia will subsequently

produce a single new unit simply called

Bapepam-LK.

Sejalan denganPedoman Strategi danKebijakan

DepartemenKeuanganTahun 2005-2009

(disebut juga dengan Road Map Departemen

Keuangan), Bapepam bersama Direktorat

Jenderal LembagaKeuangan (DJLK) telah

mempersiapkan langkah pertama menuju

terbentuknya integrasi pengawasan di sektor

keuangan dengan melakukan penggabungan

kedua Unit Eselon I tersebut.

Dengan telah diterbitkannyaPeraturan Presiden

No. 62Tahun 2005 tentangPerubahan Atas

Peraturan Presiden No. 9Tahun 2005 tentang

Kedudukan,Tugas, Fungsi, Susunan Organisasi,

danTataKerjaKementerian Negara Republik

Indonesia danPeraturan Presiden No. 63Tahun

2005 tentangPerubahanKedua AtasPeraturan

Presiden No.10 Tahun 2005 tentang Unit

Organisasi danTugas Eselon IKementerian

Negara Republik Indonesia, maka

penggabungan tersebut telah memiliki dasar

hukum yang kuat. Dalam keduaPeraturan

Presiden tersebut telah dinyatakan Unit Eselon I

baru di Lingkungan DepartemenKeuangan

dengan nama ÒBadanPengawasPasar Modal

dan LembagaKeuanganÓ (Bapepam-LK).

Organisasi

Organization
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Dr. Darmin Nasution, mulai menjabat sebagai Ketua Bapepam sejak 29 Maret

2005. Dr. Darmin Nasution memperoleh gelar Doktor pada bidang Ekonomi

dari Sorbonne University, Perancis pada tahun 1986.

Wahyu Hidayat, mulai menjabat sebagai Sekretaris Bapepam sejak 31

Mei 2004. Wahyu Hidayat memperoleh gelar Sarjana Ekonomi dari

Universitas Pancasila dan gelar Magister Manajemen dari

Universitas Gadjah Mada pada tahun 1996.

Wahyu Hidayat  started his office term as the Executive Secretary of Bapepam since May 31, 2004. He

graduated from Faculty of Economics of Pancasila University and obtained Master degree in Management

from Gadjah Mada University in 1996.

Dr. Darmin Nasution, Chairman of Bapepam since March 29, 2005. Dr. Darmin Nasution earned his doctoral

degree in Economics from Sorbonne University, France in 1986.

Dr. Darmin Nasution

Wahyu Hidayat

Bapepam dipimpin oleh seorang Ketua yang

dibantu oleh seorang sekretaris dan tujuh

kepala biro, yang terdiri dari Biro

Perundang-undangan dan Bantuan Hukum,

Biro Pemeriksaan dan Penyidikan, Biro

Pengelolaan Investasi dan Riset, Biro

Transaksi danLembaga Efek, Biro Penilaian

Keuangan Perusahaan Sektor Jasa, Biro

Penilaian Keuangan Perusahaan Sektor Riil,

dan Biro Standar Akuntansi dan Keterbukaan.

Bapepam is headed by a Chairman who is

assisted by an Executive Secretary and Seven

Heads of Bureaus. Those bureaus are

Regulation and Legal Counsel, Enforcement,

Investment Management and Research,

Market Institutions and Transaction, Services

Sector Corporate Finance, Real Sector

Corporate Finance, and Accounting Standards

and Disclosures.

Organisasi

Organization
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Robinson Simbolon, memimpin Biro Perundang-undangan dan Bantuan

Hukum (PBH) Bapepam sejak 1 Oktober 1999. Robinson Simbolon merupakan

alumnus Fakultas Hukum Universitas Jayabaya tahun 1982 dan Program

Diploma Ahli Perundang-undangan Universitas Indonesia tahun 1988.

Abraham Bastari, memimpin Biro Pemeriksaan dan Penyidikan Bapepam

sejak 2 Juni 2000. Abraham Bastari adalah alumnus Fakultas Psikologi

Jurusan Industri dan Organisasi Universitas Padjadjaran tahun 1984 dan

memperoleh gelar Master of Business Administration dari Cleveland

State University, Amerika Serikat pada tahun 1993.

Abraham Bastari, has been the Head of the Enforcement Bureau since June 2, 2000. He graduated from

Faculty of Psychology, majoring in Industrial and Organizational, Padjadjaran University in 1984 and

obtained Master of Business Administration degree from Cleveland State University, USA in 1993.

Robinson Simbolon, started his office term as the Head of Regulation and Legal Counsel Bureau (Chief of

Legal Counsel) on October 1, 1999. He graduated from the Faculty of Law of Jayabaya University in 1982.

He also received a diploma of Regulation Specialty Program from University of Indonesia in 1988.

Robinson Simbolon

Abraham Bastari

Freddy R. Saragih, menjabat sebagai Kepala Biro Pengelolaan Investasi

dan Riset sejak Juni 2000. Freddy R Saragih adalah alumnus Fakultas

Ekonomi Universitas Gadjah Mada tahun 1984. Kemudian memperoleh

gelar Master in Professional Accounting pada tahun 1992 dari

University of Texas, Austin, Amerika Serikat.

Freddy R. Saragih, has been the Head of Investment Management and Research Bureau since June 2000.

He graduated from the Faculty of Economics of Gadjah Mada University in 1984 and obtained Master

degree in Professional Accounting from Texas University, Austin, USA in 1992.

Freddy R. Saragih

Organisasi

Organization
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Arys Ilyas memimpin Biro Transaksi dan Lembaga Efek sejak 17

November 1997. Arys Ilyas adalah alumnus Fakultas Ekonomi Universitas

Indonesia tahun 1976.

M. Noor Rachman, memimpin Biro Penilaian Keuangan Perusahaan

Sektor Jasa Bapepam sejak 6 Juni 2000. M. Noor Rachman adalah

alumnus Fakultas Ekonomi Universitas Gadjah Mada tahun 1982 dan

memperoleh gelar Master of Arts di bidang ekonomi dari Colorado State

University, Amerika Serikat pada tahun 1991.

M. Noor Rachman, has been the Head of the Services Sector Corporate Finance Bureau since June 6,

2000. He graduated from the Faculty of Economics, Gadjah Mada University in 1982.

He obtained Master of Arts degree in economics from Colorado State University, USA in 1991.

Arys Ilyas, has led the Market Institutions and Transactions Bureau since November 17, 1997. He graduated

from the Faculty of Economics, University of Indonesia in 1976.

Arys Ilyas

M. Noor Rachman

Indarto, yang memimpin Biro Penilaian Keuangan Perusahaan Sektor Riil

sejak 6 Juni 2000, merupakan alumnus Fakultas Ekonomi Universitas

Gadjah Mada, Yogyakarta tahun 1977.

Indarto,  has been the Head of Real Sector Corporate Finance Bureau since June 6, 2000. He Graduated

from the Faculty of Economics, Gadjah Mada University in 1977.

Indarto

Organisasi

Organization
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Anis Baridwan, diangkat sebagai Kepala Biro Standar Akuntansi dan

Keterbukaan pada tanggal 6 Juni 2000. Anis Baridwan merupakan alumnus

Universitas Gadjah Mada tahun 1982 dan memperoleh gelar Master di

bidang keuangan dan akuntansi dari St. Louis University, Amerika Serikat

pada tahun 1988.

Anis Baridwan, has led the Accounting Standards and Disclosure Bureau (Chief of Accounting Office) since

June 6, 2000. He graduated from the faculty of Economics, Gadjah Mada University in 1982. He received a

Master Degree Majoring in Finance and Accounting from St. Louis University, USA in 1988.

Anis Baridwan

Organisasi

Organization
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ÒAction is the foundational key to all
success.Ó
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The world economic development in 2005 showed a

declining figure, at 4.3%, a slight decrease if

compared to that of previous year, which was 5.1%.

The increase of oil price more or less contributed to

the world economic down turn.World oil price once

reached a level above US$70 per barrel on August

from around US$42.12 per barrel at the beginning

of the year. This oil hike pushed the inflation rate to

a higher level which in turn triggered world interest

rates to rise.World oil price was not only affected

by the interaction between demand and supply, but

also by market information or news, thus this

situation allowed the speculators to control the

price.

Additionally, Catherine typhoon also played a role in

the escalation of the oil price since it dwindled oil

and gas production in US. Moreover, triggered by

the increasing of oil price, current deficit in US

balance was predicted above 6% from GDP.

This unfavorable climate could affect financial

market if in overcoming the deficit, US would push

its export and decrease its import.

Laju pertumbuhan ekonomi dunia tahun 2005

cenderung melambat sebesar 4,3% dibandingkan

dengan tahun sebelumnya sebesar 5,1% berkenaan

dengan adanya kecenderungan harga minyak dunia

yang menguat. Harga minyak dunia yang sempat

mencapai level di atas US$70 per barel pada bulan

Agustus dari sekitar US$42,12 per barel pada awal

tahun mempunyai dampak atas peningkatan laju

inflasi dan mendorong naiknya tingkat suku bunga

dunia. Harga minyak dunia selain disebabkan oleh

interaksi antara permintaan dan persediaan, dewasa

ini juga lebih sensitif terhadap informasi atau berita

di pasar sehingga memberikan luang gerak bagi

keterlibatan spekulan dalam memicu naiknya harga

minyak.

Di samping itu, badaiKatrina juga sempat menjadi

faktor pendorong melambungnya harga minyak

dunia karena dikhawatirkan akan menyebabkan

terganggunya produksi minyak dan gas di Amerika

Serikat. Selain dipicu oleh semakin tingginya harga

minyak, defisit neraca berjalan di Amerika Serikat

(AS) diprediksi akan mencapai lebih dari 6% atas

GDP. Kondisi ini dikhawatirkan akan mempengaruhi

pertumbuhan ekonomi dunia jika dalam mengatasi

defisit neraca berjalan, AS berupaya meningkatkan

ekspor dan menurunkan impornya. Iklim yang

kurang kondusif tersebut dapat mempengaruhi

pasar keuangan dan penurunan lalu lintas

perdagangan dunia baik impor maupun ekspor.
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The world economic development in 2005 showed a

The declining world output and the prediction over

US balance deficits affected the Indonesian

economy, which showed relatively a decreasing

progress as seen from Gross Domestic Bruto (GDB)

in third quarter of 2005, reaching 5.6%, which was

still below the Government target of 6%.

Rendahnya pertumbuhan output dunia serta

kemungkinan besarnya defisit neraca berjalan

Amerika Serikat turut mempengaruhi perekonomian

Indonesia yang menunjukkan pertumbuhan relatif

melambat sebagaimana yang terlihat dari Gross

Domestic Bruto (GDB) dalam kuartal ketiga tahun

Indikator Utama Aktual/Actual Proyeksi/Projection

Main Indicators 2003 2004 2005 2006

Output Dunia/World Output 4,0 5,1 4,3 4,3

Negara-Negara Industri Maju/

Industrial Countries 1,9 3,3 2,5 2,7

Negara-negara Berkembang/

Developing Countries 6,5 7,3 6,4 6,1

Negara Berkembang Asia/Asian

Developing Countries (excl. Japan) 8,1 8,2 7,8 7,2

VolumePerdagangan/TradeVolume 5,4 10,3 7,0 7,4

8,54,58,81,4ropmI¥

3,60,53,81,3ropskE¥

Laju Inflasi/Inflation Rate

¥ Negara Maju/Developed Countries 1,8 2,0 2,2 2,0

¥ Negara Berkembang/

 Developing Countries 6,0 5,8 5,9 5,7

Suku Bunga LIBOR 6 bulan/

 6-Month LIBOR Interest Rate

¥ Dolar AS/US Dollars 1,2 1,8 3,6 4,5

4,21,21,23,2oruE¥

2,01,01,01,0neY¥

Tabel 1. Beberapa Indikator Ekonomi Utama Dunia (persen)

Table 1.World Economics Indicators (percentage)

Sumber/Source: World Economic Outlook, IMF, September 2005
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The world economic downturn also affected

IndonesiaÕs export and import value, which

increased by only 19.53% and 23.69%, meanwhile

the import growth showed a higher figure (Table 2).

Besides, the decreasing in rupiah exchange rate as

result of world economic downturn and the

increase of oil price worsened market apprehension

toward the possibility of the increasing burden of

government financial for fuel subsidy.

The financial burden due to the increasing fuel

subsidy finally forced the government to increase

fuel prices to about 125% in average in October

2005.

2005 sebesar 5,6% yang masih berada di bawah

target pemerintah dalam APBN, yaitu 6%.

Melambatnya pertumbuhan dunia berdampak pula

pada penurunan pertumbuhan nilai ekspor maupun

impor Indonesia yang masing-masing hanya

mencapai peningkatan 19,53% dan 23,69%,

sementara pertumbuhan impor cenderung lebih

tinggi daripada ekspornya (Tabel 2). Di samping itu,

kecenderungan penurunan nilai tukar rupiah yang

tidak terlepas dari pengaruh perkembangan

ekonomi dunia dan naiknya harga minyak

menambah kekhawatiran pasar atas kemungkinan

semakin bertambahnya beban keuangan pemerintah

dalam memberikan subsidi BBM.

Beban pemerintah yang semakin besar dalam

memberikan subsidi akhirnya mendorong

pemerintah untuk mengeluarkan kebijakan

menaikkan harga berbagai jenis bahan bakar

minyak (BBM) dalam negeri yang rata-rata naik

sekitar 125% pada bulan Oktober 2005.
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The increase of the oil price triggered the

production cost to swell which in turn elevated

consumer goods price; eventually the inflation rate

began to soar. To stabilize rupiah exchange rate and

to hold up inflation rate, Bank Indonesia

implemented a tight money policy by increasing the

interest rate up to 12.75% (one month SBI

certificate).

Naiknya harga BBM mempunyai pengaruh langsung

terhadap naiknya biaya produksi sehingga memicu

meningkatnya harga berbagai komoditi kebutuhan

masyarakat yang pada akhirnya mendorong

tingginya laju inflasi. Upaya menjaga nilai tukar

rupiah dan menahan laju inflasi tersebut

mendorong Bank Sentral untuk mengeluarkan

kebijakan uang ketat melalui peningkatan tingkat

suku bunga yang telah mencapai 12,75% (SBI 1

Bulan).

Tabel 2. Beberapa Indikator Makro Ekonomi Indonesia 2001Ð2005

Table 2. Indonesian Macro Economics Indicators 2001-2005

Indikator Ekonomi

Economic Indicators 5002400230022002

Produk Domestik Bruto (YoY%)

Gross Domestic Bruto (YoY%) 3,66 4,10 5,13 5,60

Nilai Ekspor (YoY%)

ExportValue (YoY%) 35,9194,1167,612,1

Nilai impor  (YoY%)

ImportValue (YoY%) 96,3285,9325,309,0

Tingkat Infasi (%)

Inflation Rate 11,7104,660,530,01

Tingkat Suku Bunga SBI 1 Bulan

(1 monthÐCertificate of Bank Indonesia) 12,99 8,31 7,43 12,75

NilaiTukar RupiahTerhadap Dolar AS

Exchange Rate IDR to US$ 8.950 8.420 9.270 9.830

Sumber/Source: Bank Indonesia, Badan Pusat Statistik, dan Bloomberg



ÒChange is the law of life.
And those who look only to the past

or present are certain to miss the future.Ó

[JohnF. Kennedy]
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In the midst of high pressure on macro-economic

climate along with the slowing pace of world

economy, the performance of Indonesian exchange

that was reflected from index movement, amid its

fluctuation, yet showed an upward trend.

In the first semester, the exchange demonstrated

strong performance, due to investors buying action

on shares which had interesting individual

information and the improvement of Indonesia

credit rating in Fitch Rating for long-term

borrowing both in foreign and local currency, which

was increased from B plus to BB minus, while the

short-term borrowing was B rated with positive

outlook.

Di tengah tekanan atas kondisi makro ekonomi

Indonesia yang cukup berat seiring pertumbuhan

ekonomi dunia yang melambat, kinerja bursa

Indonesia yang tercermin dari pergerakan indeks

meskipun berfluktuasi tetap menunjukkan

kecenderuangan  yang semakin menguat.

Dalam semester pertama kinerja bursa cenderung

menguat, hal ini antara lain dipengaruhi oleh aksi

beli pemodal atas emiten-emiten yang mempunyai

informasi individual yang menarik serta adanya

peningkatan credit rating Indonesia oleh Fitch

Ratings untuk utang jangka panjang baik dalam

mata uang lokal dan valas (foreign & local currency)

meningkat dari B plus menjadi BB minus, sedangkan

untuk utang jangka pendek menjadi B dengan

outlook positif.
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Grafik 1. Perkembangan Indeks Harga Saham Gabungan 2005

The Growth of Jakarta Composite Index 2005



The increasing of oil price, interest rate, inflation

rate, and also the declining of the rupiah exchange

rate since mid 2005 contributed to the performance

of capital market, the composite index experienced

the lowest level of 994.770 on August 29, 2005.

Nonetheless, in the end of the year, the capital

market performance was improved along with

market  optimism towards Indonesian economy

which was predicted to recover, following the

PresidentÕs policy to reshuffle His Administration.

The market players credited the new Administration

consisted of the right people who were deemed to

be capable of delivering a better  performance to

cope with the Indonesian economy condition.

Jakarta Composite Index came back strong and was

closed at 1,162.635 at the end of the 2005 trading

day. In fact, on August 3, 2005 the Index was closed

at 1,192.203, an all time high in the history of

capital market in Indonesia.

According to several indicators, throughout the

year, the capital market showed good performance.

It can be seen from the increasing number of

issuers, JSX composite index, market capitalization

value, shares trading value, and bond trading value.

Total market capitalization in JSX went up by

17.8% from IDR 679.9 trillion in 2004 to IDR 801.3

trillion in 2005. Then, total value of transaction

increased by a staggering 64.37% from IDR 247

trillion in 2004 to IDR 406 trillion in 2005.

Similarly, daily transaction value was up by

63.086% from a daily average of IDR 1.024 trillion

in 2004 to IDR 1.67 trillion in 2005.

Tingginya harga minyak, cepatnya laju inflasi,

naiknya tingkat suku bunga, serta turunnya nilai

tukar rupiah sejak pertengahan tahun 2005 turut

berpengaruh terhadap kinerja pasar modal yang

sempat mencapai level terendah sebesar 994,770

pada 29 Agustus 2005.

Namun demikian menjelang akhir tahun

perkembangan pasar modal kembali menguat

sejalan dengan timbulnya sikap optimisme pasar

atas perekonomian Indonesia yang diperkirakan

akan kembali membaik berkenaan dengan adanya

kebijakan Presiden yang melakukan reshuffle

kabinetnya. Jajaran kabinet yang baru dinilai para

pelaku pasar lebih baik kinerjanya dan akan mampu

mengatasi kondisi perekonomian Indonesia.

Akhirnya Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG)

Bursa Efek Jakarta ditutup pada level 1.162,635

pada hari terakhir perdagangan tahun 2005. IHSG

BEJ bahkan sempat mencapai 1.192,203 pada

tanggal 3 Agustus sekaligus menjadi indeks

tertinggi sepanjang sejarah pasar modal Indonesia.

Dari beberapa indikator pasar modal yang terlihat

bahwa selama satu tahun ini menunjukkan

perkembangan yang membaik. Hal tersebut terlihat

dari peningkatan jumlah emiten, IHSG, nilai

kapitalisasi pasar, nilai perdagangan saham,

maupun obligasi. Nilai kapitalisasi pasar di BEJ yang

meningkat sebesar 17,8% dari Rp 679,9 triliun di

tahun 2004 menjadi Rp 801,3 triliun di tahun 2005

dan total nilai transaksi di BEJ meningkat sebesar

64,37% dari Rp 247 triliun di tahun 2004 menjadi

Rp 406 triliun di tahun 2005. Selain itu nilai

transaksi harian di BEJ tahun ini juga mengalami

peningkatan yang cukup signifikan yaitu 63,086%

dari Rp 1,024 triliun/hari di tahun 2004 menjadi

sebesar Rp 1,67 triliun/hari di tahun 2005 ini.
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Tabel 3. Indikator Bursa-Bursa Regional

srotacidnIsegnahcxElanoigeR

Indonesia

2004 1000,233 679949,1 247006,9 29,35

2005 1162,635 801252,7 406070,6

Æ % 16,24 17,84 64,40

Malaysia

2004 907,43 722,04 216,66 140,59

2005 899,79 695,27 177,31

Æ % (0,84) (3,71) (18,16)

Singapore

2004 2066,14 452,18 169,31 270,84

2005 2347,34 526,41 195,34

Æ% 13,61 16,41 15,37

Thailand

2004 668,10 4521,90 5024,26 71,53

2005 713,73 5080,94 4031,24

Æ % 6,83 12,36 (19,76)

Philippines

2004 1822,83 4766,26 206,48 110,58

2005 2096,04 5948,37 384,28

Æ % 14,99 24,80 86,11

Japan

2004 11488,76 361328,4 303013,3 105,93

2005 16111,43 532735,5 430205,0

Æ % 40,24 47,44 41,98

Negara
Country

Indeks
Index

NilaiKapitalisasi
Pasar1

Market
Capitalization

Value

Nilai
Perdagangan2

TradingVolume

Perbandingan antara Nilai
KapitalisasiPasar dan PDB

harga berlaku (%)3

Ratio of Market
CapitalizationValue and
Current Price GDP (%)

Perkembangan Bursa Regional dan Indonesia

Regional & Indonesian Exchanges Development
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In the regional level, the Indonesian capital market

demonstrated optimistic signs, in which, the JSXÕs

Composite Index rose by 16,24 %  which still

higher, compared to those of  Malaysian, Thailand,

Taiwan, and even HongKong. Similarly, if seen from

the growth of trading value, the Indonesian

exchanges showed a significant increase of 64.40%,

which was came second place after that of the

Philippines. Meanwhile, a small ratio of market

capitalization to gross domestic product which was

29.35% suggested that efforts to improve the

contribution of investor and enterprises in Indonesia

to utilize capital market still have to be boosted up.

Di tingkat regional, perkembangan pasar modal

Indonesia relatif cukup baik, hal ini terlihat dari

indeks bursa Indonesia yang meningkat 16,24%,

masih di atas perkembangan indeks bursa Malaysia,

Thailand,Taiwan, maupun HongKong. Begitu pula

jika dilihat dari pertumbuhan nilai perdagangan

saham di bursa Indonesia yang menunjukkan

peningkatan yang cukup signifikan sebesar 64,40%,

yang juga merupakan posisi terbaik setelah bursa

Filipina. Sementara itu, tingkat partisipasi investor

dalam memanfaatkan pasar modal Indonesia masih

relatif rendah dibanding dengan bursa regional

lainnya. Hal ini terlihat dari perbandingan antara

nilai kapitalisasi pasar dan PDB sebesar 29,35%. Ini

juga menunjukkan masih perlunya upaya yang

terus-menerus dari seluruh pihak yang

berkepentingan dalam industri pasar modal

Indonesia untuk meningkatkan partisipasi investor

dan dunia usaha di Indonesia agar memanfaatkan

pasar modal.

Taiwan

2004 6139,69 13839 24058,0 140,99

2005 6548,34 15694 18981,0

Æ % 6,66 13,40 21,10

HongKong

2004 14230,14 6629,18 4117,62 586,98

2005 14876,43 8113,33 4690,91

Æ % 4,54 22,39 13,92

Sumber/Source:Bloomberg, Stock ExchangeWeb Site, EconomyWeb Site

1) Dalam milyar rupiah/in  billions rupiah

2) Dalam milyar rupiah/in  billions rupiah

3) Data NilaiKapitalisasiPasar dan PDBÐdalam rupiah

Market CapitalizationValue and GDPÐin rupiah

Perkembangan Bursa Regional dan Indonesia

Regional & Indonesian Exchanges Development
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ÒWisdom is found only in truth.Ó

[JohannWolfgang von Goethe]
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Regulation, Legal Counsel, and Litigation

In order to create an orderly, fair, and efficient

capital market, Bapepam proactively

accommodates market dynamic by issuing a new

rule and revising the existing rule. Throughout

2005, Bapepam issued one new rule and revised

one existing rule.

In total, until the end of year 2005 Bapepam

issued 158 Rules and one Decision. The revision

and addition of the rules issued in 2005 were as

follow:

1. Bapepam Rule Number IV.C.4 concerning

Guidelines for the Management of Protected

Fund, Guaranteed Fund, and Index Fund.

In this new rule, 3 (three) different types of

investment fund which have different

management with those of existing

investment funds, specifically Money Market

Fund, Fixed Income Fund, and Balanced Fund

were introduced.

Protected Fund is an investment fund which

provides protection on investorÕs initial

investment through its portfolio

management mechanism. In order to provide

protection on the initial investment, Fund

Manager of Protected Fund will invests

Perundang-undangan, Bantuan Hukum, dan

Litigasi

Dalam rangka menciptakanPasar Modal yang

teratur, wajar, dan efisien, Bapepam berupaya

bersikap responsif terhadap kebutuhan dan

perkembangan pasar melalui penerbitan

peraturan baru maupun penyempurnaan

peraturan lama. Selama tahun 2005 Bapepam

telah menerbitkan 1 peraturan baru dan

menyempurnakan 1 peraturan lama.

Secara keseluruhan, hingga akhir tahun 2005

Bapepam telah mengeluarkan 158 peraturan

dan 1 penetapan.Penyempurnaan dan

penambahan peraturan yang dimaksud adalah

sebagai berikut:

1.  Peraturan Bapepam Nomor IV.C.4 tentang

PedomanPengelolaan Reksa Dana

Terproteksi, Reksa Dana denganPenjaminan,

dan Reksa Dana Indeks.

Dalam peraturan ini diperkenalkan 3 (tiga)

jenis Reksa Dana yang pengelolaannya

berbeda dengan pengelolaan Reksa Dana

sebagaimana dikenal selama ini, yaitu Reksa

DanaPasar Uang, Reksa DanaPendapatan

Tetap, Reksa Dana Saham, dan Reksa Dana

Campuran.

Reksa DanaTerproteksi adalah jenis Reksa

Dana yang memberikan proteksi atas

investasi awal investor melalui mekanisme

pengelolaan portofolionya. Dalam rangka

pemberian proteksi atas investasi awal

tersebut, Manajer Investasi Reksa Dana

Terproteksi akan menginvestasikan sebagian

dana yang dikelolanya pada Efek bersifat

Perundang-undangan, Bantuan Hukum, dan Litigasi

Regulation, Legal Counsel, and Litigation
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